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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di e.ra mode.rn ini, ke.butuhan akan mobilitas yang ce.pat 

dan e.fisie.n me.njadi se.makin pe.nting, te.rutama di dae.rah 

pe.rkotaan. Salah satu fasilitas yang be.rpe.ran pe.nting dalam 

me.ndukung mobilitas ini adalah Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU) Di Air Se.bakul, Kota Be.ngkulu, Fe.nome.na 

antrian ke.ndaraan di Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar Umum 

(SPBU) di Air Se.bakul me.rupakan masalah yang se.makin 

me.nge.muka, se.iring de.ngan pe.ningkatan jumlah ke.ndaraan di 

Provinsi Be.ngkulu. Antrian yang panjang dan tidak te.ratur 

dapat me.nye.babkan ke.mace.tan, me.ngganggu ke.lancaran lalu 

lintas, dan me.ningkatkan risiko ke.ce.lakaan.1 

Pe.ningkatan jumlah ke.ndaraan dalam be.be.rapa tahun 

te.rakhir, jumlah ke.ndaraan di Be.ngkulu me.ngalami pe.ningkatan 

yang signifikan. Data dari Dinas Pe.rhubungan Provinsi 

Be.ngkulu me.nunjukkan bahwa total ke.ndaraan me.ningkat 

se.kitar 15% pe.r tahun, yang be.rkontribusi pada ke.mace.tan di 

are.a SPBU.2 Pe.ningkatan ini me.nunjukkan pe.rlunya pe.nge.lolaan 

antrian yang le.bih baik untuk me.njaga ke.lancaran lalu lintas. 

Ke.tidakpatuhan te.rhadap aturan masyarakat te.rhadap 

aturan lalu lintas me.njadi faktor utama dalam masalah antrian 

                                                           
1 Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Perhubungan, “Jurnal 

Keselamatan Transportasi Jalan (Indonesian Journal of Road Safety),” Jakarta, 2020. 
2 Dinas Perhubungan Provinsi Bengkulu, Statistik Kendaraan Bermotor, 

2023. 
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di SPBU. Banyak pe.ngguna jalan yang tidak me.ngikuti urutan 

antrian yang be.nar, me.nye.babkan pe.numpukan ke.ndaraan dan 

me.mpe.rpanjang waktu tunggu. Pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa 

kurangnya pe.mahaman masyarakat te.ntang pe.ntingnya 

me.matuhi pe.raturan lalu lintas turut me.mpe.rburuk situasi ini.3 

Ke.te.rbatasan dan kondidi Infrastruktur di SPBU Air 

Se.bakul juga be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.ngaturan antrian. Banyak 

SPBU yang tidak dile.ngkapi de.ngan fasilitas yang me.madai, 

se.pe.rti jalur khusus untuk antrian dan tanda pe.tunjuk yang 

je.las. Hal ini me.nye.babkan ke.ndaraan te.rje.bak dalam antrian 

yang tidak te.ratur, se.hingga me.mpe.rburuk ke.mace.tan di 

se.kitarnya.4 Fe.nome.na antrian ke.ndaraan di SPBU Air Se.bakul 

me.nce.rminkan tantangan komple.ks dalam pe.nge.lolaan lalu 

lintas yang dihadapi ole.h pe.me.rintah dae.rah. De.ngan 

me.mahami be.rbagai faktor yang be.rkontribusi te.rhadap 

masalah ini, diharapkan pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan 

re.kome.ndasi yang dapat me.ningkatkan e.fe.ktivitas imple.me.ntasi 

hukum se.rta me.nciptakan siste.m transportasi yang le.bih e.fisie.n 

dan aman bagi masyarakat. 

Krosial Pe.ne.litian / Lite.ratur Re.vie.w dalam pe.nge.lolaan 

antrian me.nje.laskan bahwa antrian ke.ndaraan di SPBU se.ring 

dise.babkan ole.h ke.tidakcukupan infrastruktur dan kurangnya 

                                                           
3 Rizal, A. “Analisis Ketidakpatuhan Masyarakat Terhadap Aturan Lalu 

Lintas,”Jurnal Keselamatan Transportasi Jalan (Indonesian Journal of Road Safety), vol. 
12, no. 3, 2022.   

4 Sulistyowati, N. “Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pengaturan Antrian 
di SPBU,” Jurnal Teknik Lalu Lintas dan Transportasi, vol. 5, no. 1, 2021.  
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pe.nge.lolaan yang e.fisie.n. Pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa 

pe.ne.rapan praktik te.rbaik dalam pe.ngaturan antrian dapat 

me.ngurangi waktu tunggu dan me.ningkatkan ke.se.lamatan 

pe.ngguna jalan5 

Ke.tidakpatuhan pe.ngguna jalan, me.ne.mukan bahwa 

ke.tidakpatuhan masyarakat te.rhadap aturan lalu lintas sangat 

be.rkontribusi pada masalah antrian di SPBU. Pe.ne.litian ini 

me.nyoroti pe.rlunya sosialisasi yang le.bih baik me.nge.nai 

pe.ntingnya me.matuhi pe.raturan lalu lintas untuk me.ningkatkan 

ke.sadaran masyarakat dan me.ngurangi ke.mace.tan.6 

Analisis infrastruktur, me.ngkaji pe.ngaruh infrastruktur 

te.rhadap pe.ngaturan antrian ke.ndaraan di SPBU. Hasil 

pe.ne.litiannya me.nunjukkan bahwa SPBU yang dile.ngkapi 

de.ngan fasilitas yang me.madai, se.pe.rti jalur khusus untuk 

antrian dan tanda pe.tunjuk yang je.las, dapat me.ngurangi 

ke.mace.tan dan me.ningkatkan e.fisie.nsi ope.rasional.7 

E.fe.ktivitas ke.bijakan publik, dalam pe.ne.litiannya te.ntang 

ke.bijakan publik dari ape.rspe.ktif siyasah dusturiyah 

me.nge.mukakan bahwa imple.me.ntasi ke.bijakan yang tidak 

me.mpe.rtimbangkan ke.pe.ntingan masyarakat akan sulit dicapai. 

                                                           
5 Setiawan, B. “Pengelolaan Antrian di SPBU: Praktik Terbaik dan 

Tantangan,”, ”Jurnal Keselamatan Transportasi Jalan (Indonesian Journal of Road 
Safety), 2021.  

6 Rizal, A. “Analisis Ketidakpatuhan Pengguna Jalan Terhadap Aturan 
Lalu Lintas”, Jurnal Keselamatan Transportasi Jalan (Indonesian Journal of Road 
Safety), vol. 12, no. 3, 2022.  

7 Sulistyowati, N. “Dampak Infrastruktur Terhadap Pengaturan Antrian di 
SPBU,” Jurnal Teknik Lalu Lintas dan Transportasi, vol. 5, no. 1, 2021.  
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Ia me.ne.kankan bahwa pe.me.rintah pe.rlu me.rumuskan strate.gi 

yang le.bih inklusif untuk me.nge.lola antrian di SPBU, se.suai 

de.ngan prinsip ke.adilan dan ke.se.jahte.raan masyarakat8. 

Lite.ratur me.nunjukkan bahwa pe.nge.lolaan antrian di 

SPBU di Air Se.bakul me.me.rlukan pe.nde.katan yang 

kompre.he.nsif, me.ncakup pe.ningkatan infrastruktur, e.dukasi 

masyarakat, dan pe.nguatan ke.bijakan publik. De.ngan 

me.mahami te.muan-te.muan ini, diharapkan pe.ne.litian ini dapat 

me.mbe.rikan re.kome.ndasi yang be.rmanfaat untuk 

me.ningkatkan e.fe.ktivitas imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) UU 

No. 38 Tahun 2004. 

Imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 

38 Tahun 2004 te.ntang Jalan. Imple.me.ntasi ini me.ncakup se.mua 

upaya yang dilakukan ole.h Dinas Pe.rhubungan Provinsi 

Be.ngkulu dalam pe.nge.lolaan antrian ke.ndaraan di Stasiun 

Pe.ngisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di Air Se.bakul. Aspe.k-

aspe.k Variabe.l Imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) me.libatkan 

be.be.rapa aspe.k pe.nting se.pe.rti: 

- Pe.re.ncanaan : Pe.ne.ntuan strate.gi dan langkah-langkah 

dalam pe.ngaturan antrian ke.ndaraan di SPBU. Ini te.rmasuk 

pe.ne.mpatan fasilitas yang te.pat dan pe.ngaturan jalur lalu 

lintas. 

- Pe.ngadaan : Pe.nye.diaan infrastruktur dan sumbe.r daya yang 

dipe.rlukan untuk me.ndukung pe.ngaturan antrian, se.pe.rti 

                                                           
8 Hasan, M. “Siyasah Dusturiyah dalam Kebijakan Publik: Teori dan 

Praktik,” Jurnal Teknik Lalu Lintas dan Transportasi, vol. 9, no. 2, 2020.   
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tanda pe.tunjuk, jalur khusus, dan fasilitas pe.ndukung 

lainnya.9 

- Pe.ngope.rasian : Pe.laksanaan re.ncana yang te.lah dibuat, 

te.rmasuk pe.ngawasan dan pe.ne.gakan aturan di lapangan. 

Ini me.ncakup ke.hadiran pe.tugas di lokasi SPBU untuk 

me.mastikan pe.ngguna jalan me.matuhi aturan antrian.10 

- Pe.me.liharaan : Tindakan yang diambil untuk me.njaga agar 

fasilitas dan siste.m yang te.lah dibangun te.tap be.rfungsi 

de.ngan baik dan me.me.nuhi ke.butuhan masyarakat.11 

- Pe.ngawasan : Monitoring dan e.valuasi te.rhadap 

imple.me.ntasi ke.bijakan, te.rmasuk pe.nilaian te.rhadap 

e.fe.ktivitas pe.ngaturan antrian dan re.spons masyarakat 

te.rhadap ke.bijakan yang dite.rapkan.12 

Pe.ningkatan infrastruktur di SPBU, se.pe.rti jalur khusus 

dan tanda pe.tunjuk, akan me.ngurangi waktu tunggu ke.ndaraan. 

Sosialisasi dan e.dukasi masyarakat me.nge.nai pe.ntingnya 

me.matuhi aturan lalu lintas akan me.ningkatkan ke.patuhan 

pe.ngguna jalan te.rhadap urutan antrian. 

Hipote.sis-hipote.sis ini me.ngarah pada pe.ngujian 

hubungan antara imple.me.ntasi ke.bijakan yang diatur dalam 

                                                           
9 Dinas Perhubungan Provinsi Bengkulu, Laporan Tahunan 2023. 
10 Hasan, M. “Analisis Pengoperasian Kebijakan Lalu Lintas di SPBU,” 

Jurnal Teknik Lalu Lintas dan Transportasi, vol. 5 2022. 
11 Setiawan, B. “Peran Pemeliharaan Infrastruktur dalam Pengaturan Lalu 

Lintas,” ,”Jurnal Keselamatan Transportasi Jalan (Indonesian Journal of Road Safety)”, 
2021. 

12 Rizal, A. “Monitoring dan Evaluasi Kebijakan Publik,” Jurnal Teknik Lalu 
Lintas dan Transportasi, vol. 5. 2022. 
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Pasal 12 Ayat (1) dan dampaknya te.rhadap fe.nome.na antrian 

ke.ndaraan. Me.lalui pe.ngumpulan data dan analisis, pe.ne.litian 

ini be.rtujuan untuk me.mve.rifikasi atau me.mbantah hipote.sis 

yang diajukan. 

Se.harusnya me.nurut pasal 12 ayat ( 1 ) Undang-Undang  

38 Tahun 2004 te.ntang Jalan digunakan hanya untuk pe.ngguna 

jalan. Te.tapi, yang te.rjadi dalam praktiknya jalan digunakan 

ole.h pe.nge.ndara lain untuk me.ngantri di Stasiun Pe.ngisian 

Bahan Bakar Umum (SPBU). Se.hingga me.nganggu ke.nyamanan 

pe.ngguna jalan lainnya dan masyarakat yang tinggal di se.kitar 

SPBU te.rse.but. 

Urge.nsi pe.ne.litian pe.ningkatan masalah antrian de.ngan 

me.ningkatnya jumlah ke.ndaraan be.rmotor di Provinsi 

Be.ngkulu, masalah antrian di Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU) me.njadi se.makin signifikan. Pe.ne.litian ini 

pe.nting untuk me.mahami dan me.ngatasi masalah ini agar dapat 

me.ngurangi ke.mace.tan dan me.ningkatkan ke.se.lamatan 

pe.ngguna jalan. Urge.nsi pe.ne.litian ini tidak hanya te.rle.tak pada 

analisis masalah antrian di SPBU, te.tapi juga pada kontribusinya 

te.rhadap pe.nge.mbangan ke.bijakan publik yang le.bih baik dan 

pe.ningkatan ke.se.jahte.raan masyarakat di Provinsi Be.ngkulu. 

Lokasi Pe.ne.litian, Pe.ne.litian ini dilakukan di Stasiun 

Pe.ngisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang te.rle.tak di Air 

Se.bakul, Be.ngkulu. Lokasi ini dipilih kare.na me.rupakan salah 

satu SPBU yang se.ring me.ngalami antrian ke.ndaraan yang 
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panjang, se.hingga me.njadi re.pre.se.ntatif untuk me.mpe.lajari 

imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) UU No. 38 Tahun 2004 dalam 

pe.nge.lolaan lalu lintas dan antrian ke.ndaraan. Se.lain itu, 

ke.be.radaan SPBU ini vital bagi masyarakat se.kitar, me.ngingat 

tingginya aktivitas ke.ndaraan be.rmotor di wilayah te.rse.but.13 

Populasi dalam pe.ne.litian ini me.ncakup se.luruh 

pe.ngguna jalan yang me.lakukan pe.ngisian bahan bakar di SPBU 

Air Se.bakul. Ini te.rmasuk pe.nge.mudi ke.ndaraan pribadi, 

ke.ndaraan umum, dan ke.ndaraan be.rat yang se.ring 

me.ngunjungi SPBU te.rse.but. Me.nurut data dari Dinas 

Pe.rhubungan Provinsi Be.ngkulu, jumlah ke.ndaraan yang 

me.ngisi bahan bakar di SPBU ini me.ncapai ratusan ke.ndaraan 

se.tiap harinya.14 

Sampe.l Pe.ne.litian, dalam sampe.l pe.ne.litian diambil 

se.cara purposive. sampling, yaitu de.ngan me.milih re.sponde.n 

yang me.miliki pe.ngalaman langsung te.rkait antrian di SPBU. 

Sampe.l yang diambil te.rdiri dari 100 pe.ngguna jalan yang 

be.rkunjung ke. SPBU dalam pe.riode. waktu te.rte.ntu, se.pe.rti jam 

sibuk dan jam se.pi. Krite.ria pe.milihan sampe.l me.ncakup: 

- Pe.nge.mudi ke.ndaraan yang se.ring me.nggunakan SPBU 

te.rse.but. 

- Pe.nge.mudi yang me.nghabiskan waktu tunggu le.bih dari 15 

me.nit dalam antrian. 

                                                           
13 Dinas Perhubungan Provinsi Bengkulu, Data Lokasi dan Statistik SPBU, 

2023. 
14 Dinas Perhubungan Provinsi Bengkulu, Laporan Penggunaan SPBU, 2023. 
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- Pe.nge.mudi yang be.rse.dia me.mbe.rikan informasi te.rkait 

pe.ngalaman me.re.ka. 

De.ngan me.nggunakan me.tode. ini, diharapkan data yang 

dipe.role.h dapat me.mbe.rikan gambaran yang re.pre.se.ntatif 

me.nge.nai masalah antrian dan e.fe.ktivitas imple.me.ntasi 

ke.bijakan di SPBU Air Se.bakul . 

Ole.h se.bab itu, pe.ne.liti te.rtarik untuk me.ngambil judul 

pe.ne.litian yakni: Implementasi  Pasal 12 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan Terhadap 

Antrian Kendaraan Di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

Di Air Sebakul Perspektif Siyasah Dusturiyah. 

B. Rumusan Masalah  

Be.rikut rumusan masalah yang ingin pe.nulis te.liti be.rdasarkan 

latar be.lakang yang te.lah disampaikan: 

1. Bagaimana imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 38 Tahun 2004 te.ntang Jalan dalam me.nge.lola antrian 

ke.ndaraan di Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 

di Air Se.bakul? 

2. Bagaimana tinjauan siyasah dusturiyah te.rhadap 

Imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat ( 1 ) Undang-Undang Nomor 38 

tahun 2004 te.ntang Jalan dalam pe.nge.lolaan antrian 

ke.ndaraan di Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar Umum  (SPBU) 

di Air Se.bakul? 

C. Tujuan Penelitian 

Be.rdasarkan rumusan masalah yang te.lah disampaikan, tujuan 

pe.ne.litian ini dapat dirumuskan se.bagai be.rikut: 
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1. Me.nganalisis Imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) UU No. 38 

Tahun 2004 untuk me.mahami dan me.nge.lola antrian 

ke.ndaraan di Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 

di Air Se.bakul. 

2. Me.nganalisis ke.se.suaian imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 te.ntang Jalan de.ngan 

prinsip-prinsip siyasah dusturiyah dalam pe.nge.lolaan 

antrian ke.ndaraan di Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar Umum 

(SPBU) di Air Se.bakul. 

D. Kegunaan Penelitian  

Manfaat dari pe.ne.litian ini be.rdasarkan manfaat te.oritis dan 

manfaat praktis ialah se.bagai be.rikut : 

1. Manfaat Te.oritis 

Dalam pe.nge.mbangan ilmu pe.nge.tahuan Pe.ne.litian ini 

diharapkan dapat me.mpe.rkaya lite.ratur te.ntang pe.ngaturan lalu 

lintas dan manaje.me.n antrian, se.rta me.mbe.rikan kontribusi 

pada pe.mahaman me.nge.nai pe.ne.rapan re.gulasi di lingkungan 

publik, se.lain itu hasil pe.ne.litian diharapkan dapat me.mbe.rikan 

pe.rspe.ktif baru te.ntang bagaimana ke.bijakan lalu lintas 

diimple.me.ntasikan dan tantangan yang dihadapi, yang dapat 

me.njadi re.fe.re.nsi bagi pe.ne.liti lain di bidang ini dan se.moga 

pe.ne.litian ini dapat me.njadi landasan bagi studi-studi 

se.lanjutnya yang me.nge.ksplorasi aspe.k lain dari pe.ngaturan 

lalu lintas atau ke.bijakan publik yang le.bih luas. 

2. Manfaat Praktis 
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Pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan re.kome.ndasi konkre.t 

ke.pada pe.me.rintah dan pe.nge.lola SPBU me.nge.nai cara 

me.ningkatkan imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) UU No. 38 Tahun 

2004 untuk me.ngurangi antrian ke.ndaraan dan me.ningkatkan 

pe.layanan publik. De.ngan me.mahami faktor-faktor yang 

me.mpe.ngaruhi antrian ke.ndaraan, pe.nge.lola SPBU dapat 

me.lakukan pe.rbaikan dalam siste.m pe.layanan, se.hingga 

me.ngurangi waktu tunggu dan me.ningkatkan ke.puasan 

pe.langgan. Hasil pe.ne.litian dapat digunakan se.bagai bahan 

sosialisasi ke.pada masyarakat me.nge.nai pe.ntingnya me.matuhi 

re.gulasi yang ada, se.hingga me.ningkatkan ke.sadaran hukum 

dan disiplin dalam be.rtransportasi Dan yang te.rakhir Pe.ne.litian 

ini dapat me.mbe.rikan dasar untuk me.nge.mbangkan mode.l 

pe.nge.lolaan antrian yang le.bih e.fe.ktif di SPBU dan lokasi lain 

yang se.rupa, yang dapat diimple.me.ntasikan se.cara luas. 

E. Penelitian Terdahulu  

Be.rdasarkan data yang dipe.role.h ole.h pe.ne.liti, hingga 

saat ini te.rdapat satu skripsi yang re.le.van de.ngan pe.ne.litian 

me.nge.nai imple.me.ntasi ke.bijakan jalan di Kota Be.ngkulu, 

khususnya di lingkungan Fakultas Syariah UINFAS Be.ngkulu. 

Se.lain itu, te.rdapat be.be.rapa karya lain yang me.ndukung 

pe.ne.litian ini, te.rmasuk skripsi dan jurnal yang me.mbahas 

imple.me.ntasi te.rkait jalan. Be.rikut ini adalah be.be.rapa hasil 

pe.ne.litian yang be.rhubungan de.ngan topik yang diangkat: 
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Pe.rtama yaitu, pe.ne.litian dari Ze.trie. Ande.ka Muslimah 

yang be.rjudul “Imple.me.ntasi undang – undang nomor 22 tahun 

2009 pasal 131 ayat ( 1 ) te.ntang lalu lintas dan Angkutan 

Jalankajian khusus hak pe.jalan kaki pe.rspe.ktif hukum islam 

(Studi Kasus di Kota Be.ngkulu)”.15 Pe.rsamaannya de.ngan milik 

pe.ne.liti yaitu, sama-sama me.rupakan pe.ne.litian kualitatif 

de.ngan fokus pada imple.me.ntasi undang-undang te.rkait lalu 

lintas dan angkutan jalan, sama me.nggunakan pe.nde.katan 

hukum Islam (syariah) dalam me.nganalisis imple.me.ntasi 

undang-undang yang dite.liti dan  lokasi pe.ngambilan pe.ne.litian 

di Provinsi Be.ngkulu. 

Se.dangkan pe.rbe.daannya skripsi Ze.trie. Ande.ka 

Muslimah me.ngkaji imple.me.ntasi Pasal 131 ayat (1) UU No. 22 

Tahun 2009 te.ntang hak pe.jalan kaki, se.dangkan skripsi pe.ne.liti 

me.ngkaji imple.me.ntasi Pasal 12 ayat (1) UU No. 38 Tahun 2004 

te.ntang antrian ke.ndaraan di SPBU, se.lanjutnya Pe.rspe.ktif 

hukum Islam yang digunakan be.rbe.da, skripsi Ze.trie. Ande.ka 

Muslimah me.nggunakan pe.rspe.ktif umum hukum Islam, 

se.dangkan skripsi pe.ne.liti me.nggunakan pe.rspe.ktif Siyasah 

Dusturiyah (Hukum Tata Ne.gara Islam), Subje.k pe.ne.litian 

be.rbe.da, skripsi Ze.trie. Ande.ka Muslimah fokus pada pe.jalan 

kaki, se.dangkan skripsi pe.ne.liti fokus pada antrian ke.ndaraan di 

SPBU, dan yang te.rakhir Tujuan pe.ne.litian be.rbe.da, skripsi 

                                                           
15 Zetrie Andeka Muslimah, Implementasi undang – undang nomor 22 tahun 

2009 pasal 131 ayat ( 1 ) tentang lalu lintas dan Angkutan Jalankajian khusus hak 
pejalan kaki perspektif hukum islam (Studi Kasus di Kota Bengkulu). Bengkulu : 
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2018 
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Ze.trie. Ande.ka Muslimah be.rrtujuan me.ngkaji imple.me.ntasi hak 

pe.jalan kaki, se.dangkan skripsi pe.ne.litiuan me.ngkaji 

imple.me.ntasi aturan te.rkait antrian ke.ndaraan. Se.cara umum, 

skripsi te.rse.but me.miliki ke.samaan dalam hal me.todologi dan 

pe.nde.katan hukum Islam, namun be.rbe.da dalam hal fokus, 

subje.k, dan tujuan pe.ne.litian. 

Ke.dua pe.ne.litian dari Muhammad Iqbal Dio Indra Putra 

yang be.rjudul “Aspe.k Hukum Antrian di Stasiun Pe.ngisian 

Bahan Bakar Umum (Studi Pe.raturan Dae.rah No 13 tahun 2014 

te.ntang Analisis Dampak Lalu Lintas).”16 Pe.rsamaannya de.ngan 

milik pe.ne.liti, yaitu me.nge.nai antrian ke.ndaraan di Stasiun 

Pe.ngisian Bahan Bakar Umum (SPBU), sama-sama 

me.nggunakan pe.nde.katan hukum, me.skipun de.ngan fokus 

yang be.rbe.da dan Ke.duanya sama-sama dilakukan di lingkup 

Provinsi Be.ngkulu. 

Se.dangkan pe.rbe.daannya Sumbe.r hukum yang 

digunakan be.rbe.da skripsi muhammad iqbal dio indra putra 

me.nggunakan Pe.raturan Dae.rah No. 13 Tahun 2014 te.ntang 

Analisis Dampak Lalu Lintas se.dangkan skripsi pe.ne.liti 

me.nggunakan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 te.ntang 

Jalan, khususnya Pasal 12 ayat (1), se.lanjutnya Pe.rspe.ktif hukum 

yang digunakan be.rbe.da skripsi muhammad iqbal dio indra 

putra tidak se.cara e.ksplisit me.nye.butkan pe.rspe.ktif hukum 

                                                           
16 Muhammad Iqbal Dio Indra Putra, Aspek Hukum Antrian di Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum ( Studi Peraturan Daerah No 13 tahun 2014 tentang 
Analisis Dampak Lalu Lintas ). Bengkulu : Universitas Lambung Mangkurat, 2023 
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Islam se.dangkan skripsi pe.ne.liti me.nggunakan pe.rspe.ktif 

Siyasah Dusturiyah (Hukum Tata Ne.gara Islam) dan fokus 

pe.ne.litiannya be.rbe.da de.ngan pe.ne.liti. Se.cara garis be.sar, 

pe.rsamaan ke.duanya te.rle.tak pada topik yang dibahas, yaitu 

antrian ke.ndaraan di SPBU, se.dangkan pe.rbe.daannya te.rle.tak 

pada sumbe.r hukum, pe.rspe.ktif hukum, fokus, dan tujuan 

pe.ne.litian. 

Ke.tiga, pe.ne.litian dari Muhammad Al Khausar yang 

be.rjudul “Imple.me.ntasi Undang – Undang Nomor 38 Tahun 

2004 Te.ntang Jalan di Kota Banda Ace.h.” Pe.rsamaannya de.ngan 

milik pe.ne.liti ialah Sama-sama me.ngkaji imple.me.ntasi Undang-

undang Nomor 38 Tahun 2004 te.ntang jalan dan sama-sama 

me.nggunakan pe.ne.litian kualitatif de.ngan pe.nde.katan hukum.17 

Se.dangkan pe.rbe.daannya te.rle.tak pada fokus kajian yang 

me.ngkaji imple.me.ntasi UU No. 38/2004 se.cara umum di Kota 

Banda Ace.h, se.dangkan punya pe.ne.liti fokus pada imple.me.ntasi 

Pasal 12 ayat (1) UU No. 38/2004 te.rkait antrian ke.ndaraan di 

SPBU di Provinsi Be.ngkulu, se.lanjutnya bagian Pe.rspe.ktif 

hukum Skripsi Muhammad Al Khausar tidak se.cara e.ksplisit 

me.nye.butkan pe.rspe.ktif hukum Islam se.dangkan skripsi 

pe.ne.liti me.nggunakan pe.rspe.ktif hukum Islam, yaitu Siyasah 

Dusturiyah (Hukum Tata Ne.gara Islam) dan Obje.k pe.ne.litian 

me.ngkaji imple.me.ntasi UU No. 38/2004 se.cara umum 

                                                           
17 Muhammad Al Khausar, Implementasi Undang – Undang Nomor 38 Tahun 

2004 Tentang Jalan di Kota Banda Aceh. (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 
2024) 
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se.dangkan skripsi pe.ne.liti be.rfokus pada imple.me.ntasi te.rkait 

antrian ke.ndaraan di SPBU. Se.cara garis be.sar, pe.rsamaan 

ke.duanya te.rle.tak pada obje.k kajian yang sama, yaitu Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 2004 te.ntang Jalan, se.dangkan 

pe.rbe.daannya te.rle.tak pada fokus kajian, pe.rspe.ktif hukum 

yang digunakan, obje.k pe.ne.litian, se.rta tujuan pe.ne.litian. 

Ke.e.mpat, pe.ne.litian dari Rosminawati yang be.rjudul 

“Pe.ngaruh Antrian Ke.ndaraan di Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU) Balande.te. jalan pe.muda kabupate.n kolaka 

te.rhadap arus lalu lintas”.18 Pe.rsamaannya de.ngan milik pe.ne.liti 

ialah, Ke.duanya me.mbahas antrian ke.ndaraan di Stasiun 

Pe.ngisian Bahan Bakar Umum (SPBU) dan dampaknya te.rhadap 

lalu lintas, Ke.duanya be.rfokus pada lokasi yang sama, yaitu 

SPBU, dan me.nge.ksplorasi pe.rmasalahan yang muncul akibat 

antrian ke.ndaraan dan yang te.rakhir Baik proposal skripsi 

maupun jurnal me.mbahas aspe.k transportasi dan re.gulasi yang 

be.rhubungan de.ngan pe.nge.lolaan lalu lintas di se.kitar SPBU. 

Se.dangkan pe.rbe.daannya proposal skripsi me.nggunakan 

pe.rspe.ktif Siyasah Dusturiyah untuk me.nganalisis imple.me.ntasi 

re.gulasi, se.dangkan jurnal le.bih me.ne.kankan pada pe.ngaruh 

antrian te.rhadap arus lalu lintas tanpa me.rujuk pada ke.rangka 

te.oritis, Proposal skripsi be.rfokus pada imple.me.ntasi Pasal 12 

Ayat (1) UU No. 38 Tahun 2004, me.nganalisis bagaimana hukum 

                                                           
18 Rosminawati, Pengaruh Antrian Kendaraan di Stasiun Pengisian Bahan 

Bakar Umum (SPBU) Balandete jalan pemuda kabupaten kolaka terhadap arus lalu 
lintas. Sulawesi Tenggara : Universitas Sembilan Belas November Kolaka, 2021 
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dite.rapkan dalam konte.ks pe.nge.lolaan antrian. Se.me.ntara itu, 

jurnal le.bih ke.pada dampak antrian itu se.ndiri te.rhadap arus 

lalu lintas dan Tujuan proposal skripsi adalah untuk 

me.nge.valuasi ke.patuhan te.rhadap re.gulasi hukum dan 

implikasinya. Jurnal be.rtujuan untuk me.nganalisis pe.ngaruh 

antrian ke.ndaraan te.rhadap ke.lancaran lalu lintas dan yang 

te.rakhir me.tode. pe.ne.litiannya roposal skripsi me.nggunakan 

me.tode. kualitatif de.ngan wawancara dan obse.rvasi untuk 

me.mahami pe.rspe.ktif hukum, se.dangkan jurnal dapat 

me.nggunakan me.tode. kuantitatif de.ngan analisis data lalu 

lintas. Ke.simpulannya Ke.dua pe.ne.litian ini me.miliki fokus yang 

sama pada masalah antrian di SPBU, namun pe.nde.katan dan 

tujuan analisisnya be.rbe.da. Proposal skripsi le.bih be.rorie.ntasi 

pada aspe.k re.gulasi dan imple.me.ntasi hukum, se.dangkan jurnal 

le.bih pada pe.ngaruh praktis antrian te.rhadap lalu lintas. 

Ke.lima, pe.ne.litian dari Yudi Dae.ng Pole.wangi yang 

be.rjudul “Pe.ne.rapan Siste.m Antrian pada Stasiun Pe.ngisian 

Bahan Bakar Umum (SPBU)”.19 Pe.rsamaanya ke.duanya 

me.mbahas masalah antrian di Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar 

Umum (SPBU), ke.duanya be.rfokus pada pe.nge.lolaan antrian 

yang te.rjadi di SPBU dan bagaimana siste.m antrian be.rfungsi di 

lokasi te.rse.but dan yang te.rakhir baik proposal skripsi maupun 

jurnal me.nyoroti pe.ntingnya pe.nge.lolaan antrian untuk 

me.ningkatkan pe.layanan ke.pada masyarakat. 

                                                           
19 Yudi Daeng Polewangi, Penerapan Sistem Antrian pada Stasiun Pengisian 

Bahan Bakar Umum (SPBU). (Sumatera Utara : Universitas Medan Area, 2019) 
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Pe.rbe.daannya de.ngan milik pe.ne.liti ialah me.nggunakan 

pe.rspe.ktif Siyasah Dusturiyah untuk me.nganalisis imple.me.ntasi 

hukum, se.dangkan jurnal le.bih fokus pada pe.ne.rapan siste.m 

antrian se.cara praktis tanpa me.ngaitkan de.ngan ke.rangka 

te.oritis te.rte.ntu, Proposal skripsi be.rfokus pada imple.me.ntasi 

Pasal 12 Ayat (1) UU No. 38 Tahun 2004, yang me.mbahas aspe.k 

hukum dan re.gulasi, se.me.ntara jurnal le.bih me.ne.kankan pada 

aspe.k te.knis siste.m antrian dan bagaimana siste.m te.rse.but dapat 

dite.rapkan untuk me.ngurangi antrian, Tujuan proposal skripsi 

adalah untuk me.nge.valuasi ke.patuhan te.rhadap re.gulasi dan 

dampaknya te.rhadap antrian ke.ndaraan. Jurnal be.rtujuan untuk 

me.nganalisis e.fe.ktivitas siste.m antrian yang dite.rapkan di SPBU 

dan yang te.rakhir me.todologi pe.ne.litiannya proposal skripsi 

mungkin me.nggunakan me.tode. kualitatif de.ngan wawancara 

dan analisis dokume.n untuk me.mahami aspe.k hukum. 

Se.baliknya, jurnal dapat me.nggunakan me.tode. kuantitatif 

de.ngan pe.ngukuran waktu antrian dan analisis data untuk 

me.nge.valuasi siste.m antrian. Ke.simpulannya, ke.dua pe.ne.litian 

ini pe.nting dalam konte.ks pe.nge.lolaan antrian di SPBU, namun 

be.rbe.da dalam pe.nde.katan, fokus, dan tujuan analisis. Proposal 

skripsi be.rorie.ntasi pada aspe.k hukum dan re.gulasi, se.dangkan 

jurnal le.bih pada pe.ne.rapan praktis siste.m antrian untuk 

me.ningkatkan e.fisie.nsi layanan. 

Yang ke.e.nam pe.ne.litian dari, Ahmad yang be.rjudul 

“Anomali Ke.we.nangan : Studi Pe.ngaturan jalan umum dalam 
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ke.giatan usaha pe.rtambangan mine.ral dan Batubara di 

Sumate.ra Se.latan”.20 Pe.rsamaannya de.ngan milik pe.ne.liti ialah 

dalam fokus pada re.gulasi jalan, ke.duanya me.mbahas re.gulasi 

yang be.rkaitan de.ngan pe.nggunaan dan pe.nge.lolaan jalan, 

me.skipun dalam konte.ks yang be.rbe.da, Se.lanjutnya dalam 

Aspe.k Hukum dan Ke.bijakan, Baik proposal skripsi maupun 

jurnal me.ngkaji aspe.k hukum dalam konte.ks ke.bijakan publik 

yang be.rkaitan de.ngan pe.nggunaan jalan umum dan yang 

te.rakhir Dampak te.rhadap Masyarakat, Ke.duanya 

me.mpe.rtimbangkan dampak dari re.gulasi jalan te.rhadap 

masyarakat, baik dalam konte.ks antrian ke.ndaraan maupun 

ke.giatan usaha yang me.mpe.ngaruhi lalu lintas. 

Pe.rbe.daannya, dalam topik spe.sifiknya skripsi be.rfokus 

pada imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) UU No. 38 Tahun 2004 

yang be.rkaitan de.ngan antrian ke.ndaraan di SPBU, se.dangkan 

jurnal me.mbahas anomali ke.we.nangan dalam pe.ngaturan jalan 

umum te.rkait ke.giatan usaha pe.rtambangan, pe.nde.katan 

te.oritisnya skripsi me.nggunakan pe.rspe.ktif Siyasah Dusturiyah 

untuk me.nganalisis re.gulasi dari sudut pandang hukum Islam 

dan ke.bijakan publik. Jurnal le.bih fokus pada studi kasus dan 

masalah praktis dalam pe.ngaturan ke.we.nangan, se.lanjutnya 

skripsi adalah untuk me.nge.valuasi imple.me.ntasi re.gulasi dan 

dampaknya te.rhadap antrian di SPBU. Jurnal be.rtujuan untuk 

                                                           
20 Ahmad, Anomali Kewenangan : Studi Pengaturan jalan umum dalam 

kegiatan usaha pertambangan mineral dan Batubara di Sumatera Selatan. Sumatera 
Selatan, Universitas Muhammaddiyah Tangerang : 2018 
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me.ngide.ntifikasi dan me.nganalisis ke.we.nangan yang tidak 

se.suai dalam pe.ngaturan jalan umum yang diakibatkan ole.h 

ke.giatan usaha pe.rtambangan dan yang te.rakhir Me.todologi 

Pe.ne.litian skripsi mungkin me.nggunakan me.tode. kualitatif 

de.ngan wawancara dan analisis dokume.n hukum. Jurnal dapat 

me.nggunakan me.tode. analisis ke.bijakan dan studi kasus untuk 

me.nge.valuasi pe.ngaturan jalan dalam konte.ks pe.rtambangan. 

Ke.simpulan Ke.dua pe.ne.litian ini me.ngkaji aspe.k re.gulasi te.rkait 

jalan, namun de.ngan fokus yang be.rbe.da. xskripsi le.bih 

be.rorie.ntasi pada imple.me.ntasi hukum dan dampaknya 

te.rhadap antrian di SPBU, se.dangkan jurnal me.nganalisis 

masalah ke.we.nangan dalam pe.ngaturan jalan umum te.rkait 

industri pe.rtambangan. 

F. Metode Penelitian 

Be.rikut je.nis Pe.ne.litian yang dapat digunakan pe.ne.liti guna 

me.ndapatkan hasil yang maksimal ialah : 

1. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian de.skriptif kualitatif pe.ne.litian ini 

be.rtujuan untuk me.nde.skripsikan dan me.mahami fe.nome.na 

yang te.rjadi te.rkait imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) dari UU 

No. 38 Tahun 2004, te.rutama dalam pe.ngaturan antrian 

ke.ndaraan di SPBU.21 Pe.nde.katan lapangan atau fie.ld 

re.se.arch adalah me.tode. pe.ne.litian kualitatif yang dilakukan 

                                                           
21 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 2018.), h. 34 
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de.ngan cara me.ngamati dan be.rinte.raksi langsung de.ngan 

subje.k pe.ne.litian di lingkungan aslinya.  

Pe.ne.litian lapangan dilakukan untuk me.ngumpulkan 

data te.ntang topik yang dite.liti se.hingga dapat ditarik 

ke.simpulan yang valid / benar. Data yang dikumpulkan 

dapat be.rupa data te.rtulis atau lisan dari orang-orang dan 

pe.ne.litian yang diamati.22 Pe.ne.litian lapangan dapat 

dilakukan de.ngan be.rbagai cara, se.pe.rti: wawancara tatap 

muka, dokume.ntasi dan obse.rvasi. 

Pe.ne.litian ini akan me.nggunakan de.sain studi kasus 

untuk fokus pada pe.ngaturan antrian di SPBU di Air 

Se.bakul. Pe.nde.katan ini me.mungkinkan analisis me.ndalam 

me.nge.nai konte.ks spe.sifik dan faktor-faktor yang 

me.mpe.ngaruhi imple.me.ntasi re.gulasi. 

Pe.ne.litian ini juga be.rsifat e.valuatif, di mana pe.ne.liti 

akan me.nge.valuasi e.fe.ktivitas imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat 

(1) dalam konte.ks pe.ngaturan antrian. Hal ini me.ncakup 

analisis te.rhadap hasil yang dicapai dibandingkan de.ngan 

tujuan yang diharapkan. 

2. Waktu dan lokasi penelitian  

a. Waktu Pe.ne.litian  

Pe.ne.litian dire.ncanakan be.rlangsung se.lama 2-3 

bulan, yang me.ncakup tahap pe.rsiapan, pe.ngumpulan 

data, dan analisis data. 

                                                           
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018), 4. 
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Jadwal Rincian : 

• Minggu 1-2 : Pe.rsiapan pe.ne.litian (studi lite.ratur, 

pe.nge.mbangan instrume.n pe.ne.litian). 

• Minggu 3-6 : Pe.ngumpulan data me.lalui wawancara, 

obse.rvasi, dan studi dokume.n. 

• Minggu 7-8 : Analisis data dan pe.nyusunan laporan 

pe.ne.litian. 

b. Lokasi Pe.ne.litian 

Alasan akademis pemilihan lokasi penelitian di 

SPBU Air Sebakul karena SPBU ini merupakan salah 

satu titik dengan intensitas antrian kendaraan yang 

tinggi terutama dibagian antrian truk yang 

menyebabkan kemacetan di sepanjang jalan. Kondisi 

tersebut menimbulkan permasalahan nyata berupa 

kemacetan dan gangguan fungsi jalan yang relevan 

dengan fokus penelitian, yaitu implementasi Pasal 12 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang 

Jalan. Dengan memilih SPBU Air Sebakul sebagai lokasi 

penelitian, peneliti dapat mengkaji secara langsung 

dinamika, hambatan, serta efektivitas penerapan 

regulasi terkait pengelolaan antrian kendaraan di 

lapangan. Selain itu, lokasi ini juga representatif untuk 

mengidentifikasi peran pemerintah, pengelola SPBU dan 

masyarakat dalam menjaga fungsi jalan, sehingga hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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akademis dan rekomendasi praktis yang aplikatif untuk 

perbaikan kebijakan di wilayah perkotaan lain dengan 

permasalahan serupa. Pe.ne.litian akan dilakukan di 

Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di Air 

Se.bakul, Provinsi Be.ngkulu. 

3. Subjek/Informan Penelitian 

Penentuan subjek atau informan penelitian dilakukan 

secara purposive (purposive sampling), yaitu memilih 

informan yang dianggap paling mengetahui, memahami, 

dan terlibat langsung dengan permasalahan antrian 

kendaraan di SPBU Air Sebakul. Alasan akademis pemilihan 

ini adalah: 

A. Relevansi dengan Masalah Penelitian 

Subjek dipilih dari kalangan pengguna jalan 

(pengendara kendaraan roda dua dan empat), pengelola 

SPBU, serta aparat terkait (seperti petugas Dinas 

Perhubungan dan kepolisian) karena mereka adalah 

pihak yang mengalami, mengamati, dan berperan 

langsung dalam dinamika antrian serta implementasi 

Pasal 12 ayat (1) UU No. 38 Tahun 2004 di lapangan. 

B. Kredibilitas dan Validitas Data 

Dengan memilih informan yang terlibat langsung, 

data yang diperoleh menjadi lebih kredibel dan valid, 

karena informan dapat memberikan informasi faktual, 
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pengalaman nyata, serta persepsi yang relevan terhadap 

fenomena yang diteliti. 

C. Keberagaman Perspektif 

Pemilihan subjek dari berbagai latar belakang 

(pengguna kendaraan pribadi, umum, pengelola SPBU, 

dan aparat) bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

yang komprehensif dan objektif mengenai permasalahan 

antrian kendaraan dan efektivitas implementasi regulasi. 

D. Kemudahan Akses dan Efisiensi Penelitian 

Informan yang dipilih mudah diakses di lokasi 

penelitian (SPBU Air Sebakul), sehingga proses 

pengumpulan data melalui wawancara dan observasi 

dapat berjalan efektif dan efisien. 

E. Tujuan Penelitian Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif, penentuan subjek tidak 

didasarkan pada jumlah, melainkan pada kualitas 

informasi yang dapat diberikan oleh informan. Oleh 

karena itu, subjek dipilih berdasarkan pertimbangan siapa 

yang paling memahami dan mampu menjelaskan 

fenomena yang diteliti secara mendalam. 

Subje.k/informan Pe.ne.litian ole.h pe.ne.liti me.ncakup 

be.be.rapa se.pe.rti : 

1) Pe.nge.lola Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar Umum 

(SPBU) di Air Se.bakul. 
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Manaje.r atau staf yang be.rtanggung jawab atas 

ope.rasi harian SPBU dan pe.ngaturan antrian 

ke.ndaraan be.rkisar se.kitar 4 orang. Tujuannya 

Untuk me.mahami bagaimana ke.bijakan dite.rapkan 

di tingkat ope.rasional dan masalah yang dihadapi 

dalam pe.ngaturan antrian. 

2) Pe.ngguna SPBU 

Konsume.n yang me.nggunakan layanan di 

SPBU, te.rmasuk ke.ndaraan pribadi dan umum 

diambil 10 % rata – rata kunjungan harian. Tujuannya 

untuk me.nggali pe.ngalaman dan pandangan me.re.ka 

me.nge.nai antrian, se.rta ke.puasan te.rhadap layanan 

yang dibe.rikan. 

3) Masyarakat Se.kitar SPBU 

Pe.nduduk yang tinggal di se.kitar SPBU diambil 

se.kitar 3 rumah, kare.na rumah pe.nduduk te.rse.but 

be.rdampak langsung te.rhadap antrian SPBU dan 

me.nganggu ke.nyamanan rumah te.rse.but. Tujuannya 

untuk me.mahami dampak antrian te.rhadap aktivitas 

se.hari-hari masyarakat dan pandangan me.re.ka 

te.rhadap ke.bijakan yang dite.rapkan. 

4. Sumber Data 

Sumbe.r data adalah se.gala se.suatu yang digunakan 

untuk me.ngumpulkan informasi yang dipe.rlukan dalam 

pe.ne.litian. Dalam pe.ne.litian kualitatif, sumbe.r data bisa 
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be.rasal dari individu, ke.lompok, atau dokume.n yang dapat 

me.mbe.rikan wawasan me.ndalam te.ntang fe.nome.na yang 

se.dang dite.liti. Sumbe.r data dalam pe.ne.litian kualitatif 

se.ring kali be.rsifat subje.ktif dan be.rfokus pada pe.ngalaman, 

pandangan, dan konte.ks sosial dari re.sponde.n.23 

1. Data Prime.r 

Data prime.r ialah data yang dikumpulkan 

langsung ole.h pe.ne.liti dari sumbe.r aslinya untuk tujuan 

pe.ne.litian te.rte.ntu. Dalam pe.ne.litian kualitatif, data 

prime.r biasanya dipe.role.h me.lalui me.tode. se.pe.rti: 

Wawancara Me.ndalam, Me.lakukan wawancara 

de.ngan informan kunci24, se.pe.rti : 

a) Pe.nge.lola Stasiun Pe.ngisian Bahan Bakar Umum 

(SPBU) : untuk me.mahami bagaimana ke.bijakan 

dite.rapkan di tingkat ope.rasional dan masalah yang 

dihadapi dalam pe.ngaturan antrian. 

b) Pe.ngguna SPBU : Untuk me.nggali pe.ngalaman dan 

pandangan me.re.ka me.nge.nai antrian dan ke.puasan 

te.rhadap layanan yang dibe.rikan. 

c) Masyarakat Se.kitar SPBU : untuk me.mahami dampak 

antrian te.rhadap aktivitas se.hari-hari masyarakat dan 

pandangan me.re.ka te.rhadap ke.bijakan yang 

dite.rapkan Se.lain itu juga data prime.r me.me.rlukan. 
                                                           

23 Creswell, J. W. Desain Penelitian: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Campuran. (Thousand Oaks: SAGE Publications. 2024). h. 32 

24 Patton, M. Q. Metode Penelitian Kualitatif dan Evaluasi: Mengintegrasikan 
Teori dan Praktik. (Thousand Oaks: SAGE Publications. 2015). h. 27 
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2. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r ialah data yang te.lah dikumpulkan 

ole.h orang lain atau le.mbaga untuk tujuan yang be.rbe.da 

dari pe.ne.litian yang se.dang dilakukan. Dalam pe.ne.litian 

kualitatif, data se.kunde.r dapat me.ngumpulkan dokume.n 

re.smi dan me.nganalisis25 se.pe.rti : 

a) Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 te.ntang Jalan, 

yang me.njadi dasar hukum untuk pe.ne.litian ini. 

b) Pe.raturan Dae.rah atau ke.bijakan lokal yang be.rkaitan 

de.ngan pe.ngaturan lalu lintas dan antrian di SPBU. 

c) Studi Te.rdahulu : Me.ngkaji pe.ne.litian-pe.ne.litian 

se.be.lumnya yang re.le.van de.ngan topik, te.rmasuk 

jurnal, artike.l, dan buku yang me.mbahas te.ntang 

pe.ngaturan lalu lintas, antrian di SPBU, dan 

imple.me.ntasi ke.bijakan publik. 

d) Statistik dan Data Se.kunde.r : Me.ngumpulkan data 

statistik te.rkait jumlah ke.ndaraan, fre.kue.nsi 

pe.ngisian bahan bakar, dan data lalu lintas di se.kitar 

SPBU dari Badan Pusat Statistik (BPS) atau instansi 

te.rkait lainnya. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian kualitatif 

se.dangkan data yang di-pe.role.h yaitu de.ngan 

                                                           
25 Bogdan, R. C., & Biklen, S. K. Penelitian Kualitatif untuk Pendidikan: 

Pengenalan Teori dan Metode. (New York: Pearson. 2016). h. 23 
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me.nggunakan be.be.rapa me.tode. pe.ngumpulan data, 

se.bagai be.rikut: 

A. Obse.rvasi Partisipatif 

Me.ngamati langsung prose.s antrian ke.ndaraan di 

SPBU dan pe.ne.rapan ke.bijakan yang ada. Obse.rvasi ini 

be.rtujuan untuk me.ndapatkan data konte.kstual 

me.nge.nai situasi di lapangan, te.rmasuk dinamika 

antrian dan inte.raksi pe.ngguna de.ngan pe.nge.lola. 

De.ngan me.nggunakan me.tode. obse.rvasi dilakukan 

pada jam-jam sibuk dan tidak sibuk untuk 

me.ndapatkan gambaran yang le.bih le.ngkap.26 

B. Wawancara Me.ndalam 

Me.lakukan wawancara de.ngan informan kunci, 

se.pe.rti pe.nge.lola SPBU, pe.ngguna SPBU, dan 

masyarakat se.kitar. Wawancara ini be.rtujuan untuk 

me.nggali pandangan, pe.ngalaman, dan informasi 

te.rkait. De.ngan me.nggunakam me.tode. wawancara 

se.mi-te.rstruktur yang me.mungkinkan pe.ne.liti untuk 

me.nge.ksplorasi jawaban le.bih dalam me.lalui 

pe.rtanyaan lanjutan. 

C. Studi Dokume.n 

Me.ngumpulkan dan me.nganalisis dokume.n re.smi 

yang re.le.van, se.pe.rti Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 2004, pe.raturan dae.rah, dan laporan dari dinas 

                                                           
26 Patton, MQ. Metode Penelitian & Evaluasi Kualitatif: Mengintegrasikan Teori 

dan Praktek. (Thousand Oaks: Publikasi SAGE. 2015). h. 36 
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pe.rhubungan. Analisis dokume.n ini be.rtujuan untuk 

me.mahami konte.ks hukum dan ke.bijakan yang 

me.ndasari pe.ngaturan antrian. De.ngan me.nggunakan 

me.tode. analisis konte.n dari dokume.n-dokume.n yang 

re.le.van untuk me.ngide.ntifikasi te.ma-te.ma yang 

be.rhubungan de.ngan ke.bijakan dan imple.me.ntasi. 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam te.knik analis data ini, pe.nulis me.rangkum 

be.be.rapa me.tode. pe.ngumpulan data yang akan dilakukan 

pe.nulis se.pe.rti analisis te.matik, analisis te.matik se.ndiri 

se.pe.rti me.ngide.ntifikasi, me.nganalisis, dan me.laporkan 

te.ma-te.ma yang muncul dari data wawancara, obse.rvasi, 

dan diskusi. Prose.durnya se.ndiri se.pe.rti me.mbaca dan 

me.mahami transkrip wawancara dan catatan obse.rvasi 

de.ngan me.ngide.ntifikasi potongan-potongan data yang 

re.le.van dan me.mbe.rikan kode. pada se.tiap potongan dan 

me.nge.lompokkan kode.-kode. te.rse.but ke. dalam te.ma yang 

le.bih be.sar. 

G. Sistematika Penulisan 

Siste.matika pe.nulisan ialah e.le.me.n pe.nting dalam 

pe.nyusunan skripsi yang me.mbantu pe.nulis me.nyampaikan 

informasi se.cara te.rstruktur dan me.mudahkan pe.mbaca untuk 

me.mahami isi pe.ne.litian. De.ngan siste.matika yang baik, skripsi 

dapat me.njadi karya ilmiah yang be.rkualitas dan be.rmanfaat. 

Bab 1 be.risi pe.ndahuluan dalam bab 1  ini me.nguraikan 

latar be.lakang, rumusan masalah, tujuan pe.ne.litian, ke.gunaan 

pe.ne.litian, pe.ne.litian te.rdahulu, me.tode. pe.ne.litian dan 
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siste.matika pe.nulisan. 

Bab ll be.risi ke.rangka te.ori ini yang akan digunakan 

se.bagai panduan dalam me.nganalisis data dan me.njawab 

rumusan masalah pe.ne.litian. De.ngan me.mahami te.ori-te.ori 

yang re.le.van. 

Bab lll be.risi Gambaran umum dan obje.k pe.ne.litian 

yang me.mbe.rikan konte.ks te.ntang pe.ntingnya pe.ne.litian 

te.rkait imple.me.ntasi Pasal 12 Ayat (1) UU No. 38 Tahun 2004, 

se.rta me.nje.laskan fokus utama dari pe.ne.litian yang akan 

dilakukan ole.h pe.ne.liti. 

Bab IV be.risi inti dari Pe.ne.litian yang me.mbe.rikan 

wawasan me.ndalam te.ntang e.fe.ktivitas imple.me.ntasi Pasal 12 

Ayat (1) dan tantangan yang harus diatasi untuk me.ningkatkan 

pe.ngaturan antrian di SPBU. Re.kome.ndasi dibe.rikan untuk 

me.ningkatkan sosialisasi masyarakat, me.mpe.rbaiki 

infrastruktur, dan me.ningkatkan pe.ngawasan agar pe.ngaturan 

antrian dapat be.rjalan le.bih e.fe.ktif. Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa me.skipun te.rdapat upaya yang dilakukan 

ole.h Dinas Pe.rhubungan dalam pe.ngaturan antrian, masih 

banyak tantangan yang harus dihadapi. Imple.me.ntasi re.gulasi 

ini be.rpote.nsi untuk me.ngurangi ke.mace.tan dan waktu 

tunggu, te.tapi ke.be.rhasilannya te.rgantung pada faktor-faktor 

se.pe.rti infrastruktur, sosialisasi, dan pe.ngawasan yang 

konsiste.n. 

Bab V pada bab te.rakhir ini be.risi akhir kata pe.nutup 

yang me.nampilkan ke.simpulan dan saran pe.ne.litian ini 

me.njadi langkah awal dalam me.mahami dan me.ngkaji le.bih 

dalam te.ntang pe.ngaturan antrian ke.ndaraan di SPBU. 

Diharapkan, hasil pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan manfaat 

bagi se.mua pihak. 


